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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitaradalah metode
penelitian eksperiment semugu@si experiment karena dalam hal ini
beberapa variabel seperti lingkungan sekitar tenjpafgal siswa, faktor
keluarga, bimbingan belajar yang diikuti siswa dain-lain yang mungkin
berpengaruh terhadap hasil penelitian tidak dagantrol sehingga beberapa
variabel tersebut dapat diabaikan. Metode ini didgam karena penelitian
bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasajdrelsiswa setelah
diterapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbikgpada sebuah sampel
tanpa menggunakan kelas kontrol atau kelas pemmgridial ini dikarenakan
oleh perbedaan karakteristik penguasaan konsep gamijki oleh setiap
siswa, sehingga kelas eksperimen tidak dapat dibgkeh dengan kelas
kontrol. Dalam metode penelitian ini, keberhasilzan keefektifan model
pembelajaran yang diujikan dapat dilihat dari pddaa nilai tes sebelum
diberi perlakuangretesj dan setelah diberi perlakugrogttesk

Penelitian ini akan dilakukan dalam tiga seri pelaibean, tiap seri
pembelajaran siswa diberikan tes awal sebelum lpetapretesjy kemudian
diberikan perlakuanteatmeny} berupa penerapan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing lalu diakhiri dengan tes akhir setelaérlgkuan (posttest),

sehingga desain penelitian yang digunakan yaite Group Pretest-Posttest

29
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Time Series Desigmiasil kedua tes yang diperoleh kemudian dibandingka
apakah terdapat perbedaan hasil tes atau tidak t€litapat perbedaan hasil,
maka perbedaan tersebut menunjukkan dampak ddakpan yang telah
diberikan. Dengan dilakukannyare-test dan post-test dalam satu seri
pembelajaran, maka faktor-faktor lain yang berpangaerhadap sampel
penelitian dapat diminimalisir. Desain peneliti@nsebut dapat digambarkan
sebagai berikut :

Tabel 3.1
Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Time Series Design

Pre-test | Treatment| Post-test
T1, To, T3 X Ta, Ts, Ts

Keterangan :

Ty, T2, T3 @ Pre-testpada seri pembelajaran 1, 2, dan 3

X . Perlakuan tfeatmenf yang diberikan kepada siswa dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

T1, Ty, T3 @ Post-tespada seri pembelajaran 1, 2, dan 3

Soal Ti= Soal T;, Soal b= soal T, soal T=soal §

. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Luhut P Panggabean (1996: 48), “populaaladkeseluruhan
objek penelitian atawniverse”, sedangkan “sampel adalah sebagian dari
keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mekvedchadap populasi dan
diambil dengan menggunakan teknik sampling.”
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adaaluruh siswa kelas Xl

IPA salah satu SMA Negeri di Cimahi tahun ajara®82009, sedangkan
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yang menjadi sampel adalah salah satu kelas yamgbdi secargurposive

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangatentu

sehingga relevan dengan tujuan penelitian (Panggab#96:59). Sesuai

rekomendasi guru fisika, maka sampel penelitiangydigunakan adalah

seluruh siswa kelas XI IPA 1.

. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, ya#hap persiapan,

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

1. Tahap Persiapan

a.

Melakukan kajian pustaka, yaitu mengkaji sumberisemmyang
berkaitan dengan prestasi belajar dan model pejabaa Inkuiri
Terbimbing

Menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengadel
pembelajaran yang akan digunakan dan sesuai demgseri yang
akan diajarkan.

Membuat instrumen penelitian berupa soal tes mes@ajar yang
kemudian dudgmentoleh dua orang dosen yang ditunjuk oleh dosen
pembimbing.

Melakukan uji coba instrumen yang kemudian hasilojanalisis
untuk dijadikan instrumen penelitian yang digunakan

Melakukan persiapan dan pengurusan perizinan.

Menghubungi pihak sekolah yang akan dijadikan sabdgkasi

penelitian.
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g. Melakukanstudi pendahuluan berupa observasi kegiatan pejabah
fisika dan memberikan tes prestasi belajar siswa.

h. Menghubungi guru fisika yang bersangkutan untuk en@rkan
sampel dan tanggal pelaksanaan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan penelitian dengan memberikaa-test dengan soal
yang telah diujicobakan untuk mengetahui kemampawaal siswa
pada tiap pertemuan.

b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pejabah
Inkuiri Terbimbing sebanyak tiga kali pertemuan.

c. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, dilakukanveabseaktivitas
dalam pembelajaran fisika melalui model pembelajatakuiri
Terbimbingyang dilakukan oleh observer.

d. Mengukur kemampuan akhir siswa dengan memberikanatdir
(post-test untuk mengetahui prestasi belajar siswa setetghbprian
perlakuan tiap pertemuan.

3. Tahap Akhir

a. Mengolah data hasipre-test dan post-testserta menganalisis hasil
observasi.

b. Melakukan pembahasan mengenai hasil penelitian pgangolahan
data.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang digerodari

pengolahan data.
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Prosedur penelitiaquasi experimenini dirangkum dalam alur penelitian

sebagai berikut:

o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Kajian Pustaka

Penyusunan Perangkat Penyusunan Instrumen
Pembelajaran
Berdasarkan Model

Pembelajaran Inkuiri Judgement, Revisi
Terbimbina dan Ujicoba

- = = e e e e e e =

: || Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing E

Tes Akhir (Post-test)

Analisis Data

: Pembahasan E

Kesimpulan

i

_____________________

Gambar 3.1
Alur Pendlitian

D. Uji Instrumen Penelitian
Kualitas instrumen sebagai alat pengambil data shateruji
kelayakannya, misalnya dari segi validitas, relitds, daya pembeda dan

taraf kesukarannya.
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1. Validitas

“Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau ké&depsuatu tes. Tes
yang valid adalah tes yang benar-benar mengukur yapg hendak
diukur” (Syambasri Munaf, 2001: 57). "Tes dikatakaemiliki validitas
jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam artmifiki kesejajaran antara
hasil tes dengan kriteria” (Suharsimi Arikunto, 80069). Untuk
mengetahui validitas item dari suatu tes dapat igemakan suatu teknik
kolerasi 'Person’s Product Moment’dengan angka kasar. Adapun

perumusannya sebagai berikut :

DRIGIRIINY
ANEXZ-Ex?NzY? -(2Y?)

(Suahrsimi Arikunto, 2008: 72)

rxy =

Dengan ¥, adalah koefisien kolerasi antara variabel x danagalah

skor tiap item siswa uji coba, dan y adalah sktal ttap siswa uji coba.

Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi yaelght diperoleh
adalah dengan melihat tabel nilai r product momaik& rniwng < I tabes
maka korelasi tersebut tidak signifikan atau bstial dikatakan tidak
valid. Begitu juga arti sebaliknya. Untuk mengipiestasikan tingkat
validitasnya, maka koefisien korelasinya diintegpasikan pada kategori

sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Interpretasi Koefisien Korelas

Koefisien Korelasi (ryy) Kategori

0,80 <ry, < 1,00 Sangat Tinggi

0,60 <ry, < 0,80 Tinggi

0,40 <ry, < 0,60 Cukup

0,20 <ry, < 0,40 Rendah

0,00 <ry, < 0,20 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2008: 75)

2. RéliabilitasTes
"Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsisie suatu tes,
yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya unergimasilkan skor
yang konsisten (tidak berubah-ubah)” (Syambasri &fiur2001: 59).
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untu&mantukan reliabilitas

tes adalah dengan menggunakan metoda belalsplitsh@lf methoyl

Pada saat pemberian skor, tes dibelah menjadi €onagga tiap
siswa memperoleh dua macam skor, yakni skor yapegraleh dari soal-
soal yang bernomor ganjil dan skor yang diperolah doal-soal yang
bernomor genap, hasilnya adalah koefisien korelgsiatau koefisien
korelasi ganjil-genap. Kemudiaggdikoreksi sehingga menjadi koefisien

reliabilitas tes, dengan menggunakan rumus:

2r

— 99

r
Coa+ g9)

(Syambasri Munaf, 2001: 60)

Keterangan :

(g = koefisien korelasi ganjil-genap
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Il = koefisien reliabilitas tes
Nilai ry yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menemt

reliabilitas instrumen dengan menggunakan kateggdragai berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (ri) Kategori

0,80 <ry < 1,00 Sangat Tinggi

0,60 <ry < 0,80 Tinggi

0,40 <rg < 0,60 CUkUp

0,20 <ry 0,40 Rendah

0,00 <ry 0,20 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2008: 75)

3. Daya Pembeda
"Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan dn4l itu
untuk membedakan siswa yang termasuk kelompok itifuggper group
dengan siswa yang termasuk kelompok renttakef group” (Syambasri

Munaf, 2001: 63). Daya pembeda butir soal dihitdaggan menggunakan

rumus :
(Subharsimi Arikunto, 2008: 213)

Keterangan:

D = indeks diskriminasi/daya pembeda

Jn = banyaknya siswa kelompok atas

J = banyaknya siswa kelompok bawah

Ba = banyaknya siswa kelompok atas yang menjawabdemgan benar
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Bs = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawath dengan
benar
Nilai daya pembeda (D) yang diperolah, kemudianteiprestasikan

pada kategori berikut ini :

Tabel 34
Interpretas Daya Pembeda Butir Soal
Daya Pembeda (D) Kategori
D < 0,20 Jelek
0,20<D<0,40 Cukup
0,41<D<0,70 Baik
D>0,70 Baik Sekali

( Syambasri Munaf, 2001: 64)

4. Taraf Kesukaran
"Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu nkudgau tidak
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar madahnya suatu soal
disebut indeks kesukaradlifficulty inde¥” (Suharsimi Arikunto, 2008:

207). Untuk mencari indeks kesukaran P dapat meraigun rumus:

JS
(Suharsimi Arikunto, 2008: 208)

Dengan P adalah indeks kesukaran, B adalah bangakisyva yang
menjawab soal dengan betul, dan JS adalah jumlatubesiswa peserta
tes.

Untuk menginterpretasikan taraf kesukaran tiam isoal, maka

indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Interpretas Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran (P) Kategori
0,00<P <0,30 Sukar
0,30<P <0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

( Suharsimi Arikunto, 2008: 210)

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara ydaguétan untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaicantpgenelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digamaadalah dengan tes
prestasi belajar siswa dan observasi aktivitasw@@mbelajaran.
1. Observasi aktivitas dalam pembelajaran fisska mealui mode
pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Observasi aktivitas dalam pembelajaran fisika melainodel
pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini bertujuan untwkelihat apakah
tahapan-tahapan model pembelajaran Inkuiri Termhbdilaksanakan
atau tidak. Format observasi ini berisi tentangideg pendahuluan,
kegiatan inti yang di dalamnya memuat tahapan-thamodel
pembelajaran Inkuiri Terbimbing, dan kegiatan paput
Observasi ini dibuat dalam bentokeklist Jadi dalam pengisiannya,
observer memberikan tandheklist pada kolom “ya” atau “tidak” jika
kriteria yang dimaksud dalam daftar cek ditunjukkdaam kegiatan

pembelajaran.
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2. Tesprestas belajar siswa

Tes ini digunakan untuk mengukur prestasi belagkd siswa
sebagai hasil belajar pada ranah kognitif. Tesdisusun berdasarkan
indikator yang hendak dicapai pada setiap seri péajdran. Evaluasi
yang diberikan berupa tes tertulis dengan soahgmliganda mengenai
materi Fluida Statis yang diberikan pada awal pdap@an pre-tes)
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan pada p&mbelajaran
(post-tesk untuk mengatahui kemampuan siswa setelah diberika
perlakuan berupa model pembelajaran Inkuiri TerlbigpbSoal-soal yang
diberikan pada tes awal dan akhir adalah soal ysemga, hal ini
dimaksudkan agar tidak ada pengaruh perbedaantdsiahstrumen
penelitian terhadap perubahan kemampuan siswaummsh tes yang
digunakan adalah tes prestasi belajar siswa seltegdi belajar siswa
pada aspek kognitif dengan soal yang menguji kermamgiswa ditinjau
berdasarkan taksonomi Bloom dengan aspek hafalecall), aspek

pemahamancpmprehension dan aspek penerapaplication).
F. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalata ddiservasi aktivitas
guru dan siswa dan nilai tes prestasi belajar yaidtestdanpost-test Data
tersebut merupakan data mentah yang belum menmigkna. Agar data
tersebut dapat diinterpretasikan dan memberikanbgean mengenai hasil
penelitian, harus diolah terlebih dahulu sehingggatl memberikan gambaran

hasil penelitian.
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1. Data observas aktivitas pada pembelajaran fiska melalui model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa Hdiolantuk

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang daakakeh gurudan

siswa. Cara mengolah data tersebut dihitung dengaaos:

Persentase keterlaksanaan pembelajarezth:\ll(—;dOC%

Keterangan:
2'Y =Jumlah observer yang menajawab “ya” atau “tidak”
% N = Jumlah aktivitas yang diteliti

Persentase yang didapat kemudian dijadikan selbagan terhadap
kelebihan dan kekurangan selama kegiatan pembatajberlangsung,
agar guru dapat melakukan pembelajaran lebih bak deri atau

pertemuan sebelumnya.

2. Pemberian Skor
Skor untuk Pilihan Ganda (PG) ditentukan berdasarkeetode
rights only yaitu jawaban benar diberi skor satu dan jawazdah diberi
skor nol. Skor setiap siswa ditentukan dengan m&ngdjumlah jawaban
yang benar. Untuk mengolah skor dalam tes bentlikapi ganda ini
digunakan rumus tanpa denda yaitu sebagai berikut:

S=R
(Suharsimi Arikunto, 2008: 172)

dengan S adalah skor siswa dan R adalah jumlatbg@wiaenar.
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Proses penskoran ini dilakukan baik terhadae-test maupun
terhadappost-testsehingga kita memperoleh dua buah data yaitugsiesr
testsiswa dan skopost-tes siswa. Setelah diperoleh data skoetestdan
posttest kemudian dihitung rata — rata masing — masing drbrpre-test
danpost-test
. Perhitungan Gain Skor

Gain adalah selisih antara skqost-test dan pre-test Untuk
menentukan gain suatu tes dapat digunakan rumus :

G=S; -5
dengan Hadalah rata-rata nilgiost-testdan $ adalah rata-rata nilgire-
test.
. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada skqre-testdan post-test Uji ini
dilakukan untuk mengatahui sebaran data padaskstestdan post-test
yang selanjutnya digunakan untuk menentukan ujotegs apa yang
digunakan. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunalesn t
kecocokarchi kuadratdengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung mean

b. Menghitung standar deviasi

c. Membuat daftar frekuensi observasi)(@an frekuensi ekspektadt)
dengan menempuh langkah-langkah berikut:

1) Menentukan banyak kelas (k) dengan runius:1+ 33logn

2) Menentukan panjang kelas (p) dengan rumus:
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I _ skor terbsar-skor terkeil
k banyakkelas

p:

3) Menghitung z skor untuk batas kelas tiap intervanghn
menggunakan rumus:
bk -M
S
4) Menghitung luas setiap kelas intervidldengan rumug:= |l — |

Z=

5) Menentukan frekuensi ekspektasi)(lE =nx 1

6) Menghitungy” dengan rumus:

dengan © adalah frekuensi observasi,; Edalah frekuensi
ekspektasi dan? adalah harga chi kuadrat yang diperoleh dari
perhitungan.

7) Mengkonsultasikan hargg dari hasil perhitungan dengan tabel

chi kuadrat pada derajat kebebasan tertentu sebesar jumlak kel
interval dikurangi tigadk = k — 3).

Jika Xiung< Xae» Derarti data berdistribusi normal

Xﬁnung> Xioe» DErarti data tidak berdistribusi normal.

5. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan pada skor gametestdanpostestsetiap
seri pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakulkatadn:
a. Menentukan varians data skme testdanpost test.

b. Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)
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2
sk
(Luhut P Panggabean, 1996: 115)
Keterangan:

s’b: Variansi yang lebih besar
s’k : Variansi yang lebih kecil
c. Menentukan nilai uji homogenitas
Jika Fiung < Raveimaka data berdistribusi homogen
Fhitung > FRaveimaka data berdistribusi tidak homogen.
6. Uji Hipotesis

Hipotesis yang dimaksudkan dalam penelitian inila@ddipotesis
statistik, karena asumsi atau dugaan dikhususkangenai populasi,
umumnya mengenai parameter populasi.

Secara umum pengujian hipotesis statistik bis&alan dengan uji
statistik parametrik dan uji statistik non-paranketiTetapi uji statistik
parametrik merupakan suatu pengujian yang palisg @an hanya boleh
digunakan bila asumsi-asumsi statistiknya telaremlifpi (Panggabean,
1996). Asumsi ini didasarkan pada populasi yangig&ibusi normal.
Tetapi jika asumsi distribusi normal tidak terpeinulji statistik
parametrik tidak dapat digunakan. Sebagai gantthgakai uji satatistik

non-parametrik.

a. Data Pretest dan Posttest Berdistribusi Normal dan Homogen.
Maka untuk menguiji hipotesis digunakan statistikapgetrik yaitu uji

t sampel berpasangan sesuai persamaan berikut:



44

t= M,-M,
S5
Ny N,

(Luhut P Panggabean, 1996: 100)
Keterangan:

M, : Skorpretes rata-rata
M, : Skorposttestata-rata
s’ : Standar deviagiretes

S5 : Standar deviagiosttest
N1 = N, : Jumlah sampel

Nilai t ini kemudian dikonsultasikan pada tabeltdmisi t pada
taraf signifikansi tertentu. Jikaidng > taves maka terdapat peningkatan
yang signifikan antara skqoretestdan posttest Dengan demikian,
hipotesis alternatif diterima. Namun jiKaiuhg < tabes Maka tidak
terdapat peningkatan yang signifikan antara gietestdan posttest

Dengan demikian, hipotesis alternatif ditolak.

. Data Pretest dan Posttest Berdistribuss Normal dan Tidak

Homogen.

Maka untuk menguiji hipotesis digunakan statistiethagai berikut :

t'= X1—=X2
S,S
n n

Keterangan:
X1 Skorpretestrata-rata

X2 : Skorposttestata-rata
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. Standar deviagiretest

. Standar deviagiosttest

NN

n; : Jumlah sampel kelompok 1
n, :Jumlah sampel kelompok 2

Kriteria pengujian adalah, hipotedi$, diterima jika :

— Wit, +wit, <t'< Wit; +W,t,
W, + W, W, + W,

w, =s”/n;w, =s,°/n,
Dengan i, = t@—}éa), (n1 —1)dan

t, :t(l—%a), (nl —1)

Untuk harga t’ lainnyaH, ditolak.

. Apabila Data Pretest dan Posttest Skor Berdistribusi Tidak
Normal.

Apabila datapretest dan posttestberdistribusi tidak normal,
maka tidak perlu dilakukan uji homogenitas karessatistik yang
digunakan bukan lagi statistik parametrik tetapi atistik
nonparametrik, yakni prosedur statistik yang tidakengacu pada
parameter tertentu. ltulah sebabnya, statistik arampetrik sering
disebut sebagai prosedur yang bebas distribfrge-distibution
procedures Dan statistik nonparametrik yang digunakan unijik
hipotesis adalah Uji Wilcoxon dengan langkah-lamgksebagai

berikut:
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1) Membuat daftar rank dengan mengurutkan mitetest(P;) dengan
nilai posttest(P,). Nomor rank dimulai dari P, terkecil tanpa
memperhatikan tanda. Dengan catatan data yangng&omya
sama harus diberikan rangking yang sama (ratar@agking) dan
jika P;=0 pasangan tersebut dibuang/dianggap tidak adea (ma
banyaknya,P # 0)

2) Berikan tanda (+) pada rangking yang berasal dasitip (P>0)
dan tanda (-) pada rangking yang berasal di nedid)

3) Menentukan nilai W dari tabel nilai kritis Wy untuk uji
Wilcoxon. Karena pada daftal, i, hargan yang paling besar

adalah 25. Maka untuk> 25, hargaV, ) dihitung dengan rumus

W, = n(n+1) _Z\/n(n +1)(2n +1)
4 24

(Luhut P Panggabean, 2000:177)
Keterangan:
n = jumlah sampel
Z = 2,57 untuk taraf signifikasi 1 %
Z = 1,96 untuk taraf signifikasi 5 %
4) Pengujian hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam uji Wilcoxon ini lathe:
Ho : Tidak terdapat peningkatan prestasi belajawai yang
signifikan setelah diterapkan model pembelajarakuitn

Terbimbing.
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H; : Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa yaggjfikan
setelah diterapkan model pembelajaran Inkuiri Tebong.
Jika Whiwng > W, () , maka Ho diterima
W hitung < Wy (n) ,» maka Ho ditolak
7. Analisis Efektivitas Pembelajaran
Untuk melihat keefektivitasan pembelajaran denganggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan les& terhadap skor
gain ternormalisasi. Menurut Richard R Hake (199@)Jn ternormalisasi

dirumuskan sebagai berikut:

_ we) _[w(s)-%(s))

- %(G),,  (100-%(s))

<g>

Keterangan :

<g> gain ternormalisasi

<G>

nilai gain aktual dalam persen (%)

<G>nax = nilai gain maksimum dalam persen (%)

S = rata-rata nilgposttesidalam persen (%)

S rata-rata nilgpretestdalam persen (%)
Menurut Hake R.R (1998), hasil skor gain ternorsadi dibagi ke

dalam tiga kategori yang dapat dilihat pada tab@dBbawah ini:

Tabel 3.6
Interpretasi Efektivitas Pembelajaran Menurut Hake
Interpretasi kategori
0,00 < <g>=< 0,30 Rendahlgw)
0,30 <<g><0,70 Sedangnfediun)
0,70 < <g>1,00 Tinggi bigh)

(Hake, 1998)



